





A. Latar Belakang Masalah 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah 3.977 mil di 
antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik. Luas daratan Indonesia adalah 
1.922.570 km² dan luas perairannya 3.257.483 km². Pulau terpadat penduduknya 
adalah pulau Jawa, di mana setengah populasi Indonesia hidup. Indonesia terdiri 
dari 5 pulau besar, yaitu: Jawa dengan luas 132.107 km², Sumatera dengan luas 
473.606 km², Kalimantan dengan luas 539.460 km², Sulawesi dengan luas 
189.216 km², dan Papua dengan luas 421.981 km².  
Dengan luas lautan lebih besar daripada luas daratan menjadikan negara 
Indonesia sebagai negara bahari. Namun demikian, olahraga di Indonesia 
didominasi oleh olahraga yang terdapat di daratan. Sedangkan olahraga air kurang 
begitu diminati. Selam merupakan salah satu olahraga yang kurang diminati di 
Indonesia. Arti kata selam yaitu bertahan hidup di dalam air. Selam bebas atau 
Skin Diving merupakan aktivitas menyelam dengan menggunakan peralatan pada 
kedalaman yang relatif dangkal dan waktu penyelaman tergantung pada 
kemampuan paru – paru. Selain itu, untuk waktu penyelaman dan kedalaman yang 
lebih lama dan jauh diperlukan alat yang disebut Self Contained Underwater 
Breathing Apparatus (SCUBA). Penggunaan alat ini dibutuhkan penyesuaian dan 
membiasakan diri menggunakan alat selam dan dilengkapi dengan pengetahuan 
penyelaman. 
Salah satu dari nomor selam bebas yaitu apnea. Kemampuan menahan 
nafas di dalam air dengan jarak tertentu pada olahraga selam atau yang sering 
disebut dengan apnea merupakan salah satu nomor dari perlombaan olahraga 
selam. Apnea terbagi menjadi 2 kategori, dinamik apnea dan static apnea.  
Dalam upaya peningkatan prestasi atlet selam kota Surakarta perlu 





Pencapaian prestasi dalam olahraga merupakan suatu hal yang cukup kompleks, 
sebab banyak faktor yang mempengaruhi. 
Kondisi fisik merupakan salah satu unsur penting dalam pencapaian 
prestasi, termasuk pada olahraga selam. Oleh karena itu, setiap atlet selam harus 
memiliki kondisi fisik yang prima dalam menghadapi suatu perlombaan atau 
kejuaraan. Dalam olahraga prestasi, seorang atau atlet memerlukan kondisi fisik 
yang baik selain kemampuan teknik. Sajoto (1988:57) menjelaskan “kondisi fisik 
adalah salah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam setiap usaha 
peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar landasan 
titik tolak suatu awalan olahraga prestasi”.Semakin baik kondisi fisik maka 
semakin baik pula kemampuan menahan nafas di dalam air sehingga prestasi pada 
nomor apnea dapat diraih.  
Latihan fisik yang diberikan harus sesuai dengan karakteristik nomor yang 
dikembangkan dan sesuai dengan kondisi fisik atlet selam itu sendiri. Unsur 
kondisi fisik yang diperlukan untuk menunjang pencapaian prestasi selam antara 
lain adalah kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, panjang telapak kaki, 
fleksibilitas, serta kekuatan otot perut sangat diperlukan dalam gerakan pada 
olahraga selam nomor 50 meter apnea dengan menggunakan sebuah alat. 
Panjang tungkai yang dimiliki seorang atlet selam dapat memberikan 
sumbangan terhadap pencapaian prestasi dalam olahraga selam. Tungkai kaki 
berfungsi untuk mengayuh kaki dan memberikan dorongan kedepan saat 
menyelam. Tungkai yang panjang dapat memberikan tenaga yang lebih besar 
dalam kayuhan. 
Kekuatan merupakan unsur dasar yang penting dalam menunjang 
keterampilan gerak. Kekuatan diperlukan dalam semua cabang olahraga untuk 
semua aktivitas yang bergantungpadakekuatan. Kekuatan sebagai daya aktif 
maksimal dapat dilakukan oleh sekelompok otot dalam sekali usaha. Kekuatan 
juga berfungsi sebagai sejumlah otot yang melakukan kontraksi untuk 
mendapatkan kemampuan dengan tegangan maksimal. Kekuatan otot tungkai 
merupakan komponen dasar untuk memberikan dorongan terhadap gerakan 





Salah satu komponen dasar yang tidak kalah penting dalam olahraga selam 
yaitu panjang telapak kaki. Panjang telapak kaki juga berpengaruh pada alat yang 
digunakan untuk melakukan penyelaman. Telapak kaki yang panjang dapat 
memberikan kontribusi terhadap hasil kayuhan yang dihasilkan dalam setiap 
kayuhan kaki seorang penyelam. 
Kelentukan (fleksibilitas) adalah kemampuan untuk melakukan gerakan 
dalam ruang gerak sendi, fleksibilitas yang dimaksud adalah fleksibilitas togok. 
Gerakan apnea pada olahraga selam yaitu menggunakan gerakan renang gaya 
dolphin tanpa menggunakan gerakan tangan. Ditinjau dari gerakan renang gaya 
dolphin, fleksibilitas togok sangat berperan untuk memperluas gerak persendian 
dan gerakan elastic dari otot – otot togok, sehingga gerakan apnea pada selam 
terlihat luwes dan tidak kaku. 
Selain kelentukan (fleksibilitas) komponen lain yang sangat berpengaruh 
dalam gerakan apnea yaitu kekuatan otot perut. Kekuatan otot perut berfungsi 
untuk menunjang gerak persendian dan gerakan elastic otot – otot togok. Menurut 
(Sajoto, 1995 : 810) “Kondisi fisik adalah suatu kesatuan yang utuh dari 
komponen – komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan 
maupun pemeliharaannya.” 
Belum pernah diketahui hubungan kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, 
panjang telapak kaki, fleksibilitas, kekuatan otot perut terhadap prestasi 50 meter 
apnea pada atlet selam kota  Surakarta tahun 2018 adalah salah satu alas an 
pengambilan sampel penelitian. Di samping itu juga sebagai media sosialisasi 
kepada masyarakat bahwa olahraga selam juga ada nomor perlombaan yang bias 
dilakukan di kolam tanpa harus kelaut atau perairan terbuka. 
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan diatas , mengkaji dalam 
penelitian ini diarahkan pada permasalahan yaitu kekuatan otot tungkai, panjang 
tungkai, panjang telapak kaki, fleksibilitas, kekuatan otot perut. Dari pokok 
permasalahan tersebut muncul masalah yang perlu dikaji dan diteliti yaitu 
seberapa besar hubungan antara kekuatan otot tungkai, fleksibilitas, kekuatan otot 





judul “Hubungan Kekuatan Otot Tungkai, Fleksibilitas, Kekuatan Otot Perut 
dengan Prestasi 50 meter Apnea Pada Atlet Selam Kota Surakarta Tahun 2018 “. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Sebagai upaya peningkatan prestasi pada atlet selam kota Surakarta 
2. Penyempurnaan pada kondisi fisik dan tehnik dapat mencapai prestasi pada 
olahraga selam 
3. Besarnya kontribusi kekuatan otot tungkai, panjang tungkai, panjang telapak 
kaki, fleksibilitas, kekuatan otot perut terhadap pencapaian prestasi olahraga 
selam belum diketahui 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini terbatas pada : 
1. Kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap pencapaian prestasi olahraga selam 
2. Kontribusi panjang tungkai terhadap pencapaian prestasi olahraga selam 
3. Kontribusi panjang telapak kaki terhadap pencapaian prestasi olahraga selam 
4. Kontribusi fleksibilitas terhadap pencapaian prestasi olahraga selam 
5. Kontribusi kekuatan otot perut terhadap pencapaian prestasi olahraga selam 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan pencapaian prestasi 
pada atlet selam kota Surakarta ? 
2. Adakah hubungan antara panjang tungkai dengan pencapaian prestasi pada 
atlet selam kota Surakarta ? 
3. Adakah hubungan panjang telapak kaki dengan pencapaian prestasi pada atlet 





4. Adakah hubungan antara fleksibilitas dengan pencapaian prestasi pada atlet 
selam kota Surakarta ? 
5. Adakah hubungan antara kekuatan otot perut dengan pencapaian prestasi pada 
atlet selam kota Surakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan pencapaian 
prestasi pada atlet selam kota Surakarta ? 
2. Mengetahui hubungan antara panjang tungkai dengan pencapaian prestasi 
pada atlet selam kota Surakarta ? 
3. Mengetahui hubungan panjang telapak kaki dengan pencapaian prestasi pada 
atlet selam kota Surakarta ? 
4. Mengetahui hubungan antara fleksibilitas dengan pencapaian prestasi pada 
atlet selam kota Surakarta ? 
5. Mengetahui hubungan antara kekuatan otot perut dengan pencapaian prestasi 
pada atlet selam kota Surakarta ? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Untuk Persatuan Olahraga Selam Seluruh Indonesia di provinsi Jawa Tengah 
khususnya POSSI Solo dapat sebagai bahan evaluasi dalam usaha mencapai 
sebuah prestasi yang maksimal 
2. Memberikan sumbangan pengetahuan terhadap pengajar, pembina dan pelatih 
tentang pentingnya memilih dan menggunakan latihan yang tepat dalam 
meningkatkan prestasi selam nomor 50 meter apnea 
3. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat kepada masyarakat luas 
bahwa olahraga selam tidak hanya sebagai rekreasi atau pun profesi tetapi 
dapat sebagai olahraga prestasi.  
 
 
